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ABSTRAK 
 
Nama :  Suhaimah 
Jurusan :  Ilmu Komunikasi 
Judul : Analisis Framing Tribunnews.Com Terhadap Berita 
Penangkapan Vanessa Angel Dalam Prostitusi Online Tahun 
2019 
 
Kasus prostitusi online yang melibatkan artis Vanessa Angel menjadi trending 
topik sejak bulan Januari 2019. sosok artis Vanessa Angel menjadi salah satu 
orang yang diamankan karena diduga ikut terlibat kasus prostitusi online. Saat itu 
Vanessa Angel digerebek oleh Polda Jatim di sebuah hotel di Surabaya sedang 
bersama pria yang bukan kekasihnya. Kemudian Vanessa Angel dibawa untuk 
melakukan pemeriksaan sejak Sabtu hingga Minggu pada tanggal 5-6 Januari 
2019. Setelah melakukan pemeriksaan selama 25 jam akhirnya Vanessa Angel 
diperbolehkan pulang oleh polisi karena masih berstatus sebagai saksi dan korban 
dalam kasus prostitusi online. Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana 
media tribunnews.com membingkai suatu berita tentang penangkapan Vanessa 
Angel dalam prostitusi online. Pendekatan penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Peneliti menggunakan teori analisis framing yang 
dikemukakan oleh Zhondang dan Pan Kosicki. Hal ini terlihat dari bagaimana 
peneliti menganalisis pembingkaian berita melalui analisis framing dengan 
motode Zhondang Pan dan Kosicki untuk melihat cara media tribunnews.com 
dalam mengemas kasus tersebut. Berdasarkan hasil penelitian dengan mengambil 
13 berita, peneliti melihat bahwa media tribunnews.com dalam membingkai kasus 
prostitusi online lebih mengarahkan pemberitaannya kepada penegakan hukum 
akan tetapi setelah diteliti melalui struktur sintaksis, skrip, tematik dan retoris 
terlihat sekali jika tribunnews.com ingin menyudutkan dan memojokkan Vanessa 
Angel terbukti dari bagaimana media tribunnews.com menyusun fakta-fakta yang 
diberitakan.  
 
Kata Kunci : Framing, Tribunnews.com, Prostitusi online 
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ABSTRACT 
 
Name :  Suhaimah 
Department :  Communication 
Title : A Framing Analysis Of Tribunnews.Com On Online 
Prostitution Casse In 2019 
 
An online prostitution case involving Vanessa Angel, an Indonesian actress, has 
become a trending topic since January 2019. Vanessa Angel has been allegedly 
involved in an online prostitution case. At that time Vanessa Angel was raided by 
the East Java Regional Police in a hotel in Surabaya with a man who was not her 
lover. Then Vanessa Angel was taken to carry out for the examination from 
Saturday to Sunday on January 5-6, 2019. After examining for 25 hours Vanessa 
Angel was finally allowed to go home by the police because she was still a 
witness and victim in an online prostitution case. This study aims to analyze how 
the media tribunnews.com frames a story about the arrest of Vanessa Angel in 
online prostitution. This research uses a qualitative descriptive approach. The 
researcher uses a framing analysis theory proposed by Zhondang and Pan Kosicki. 
This is to see news through a framing analysis using the method of Zhondang Pan 
and Kosicki and to see how the media tribunnews.com packs the case. Based on 
the results of research by taking 13 news, the researcher finds that the media 
tribunnews.com frames the case of online prostitution by directing to law 
enforcement. However,  after studying it through syntactic, scriptural, thematic 
and rhetorical structures, it is very obvious that tribunnews.com wants to blame 
Vanessa. It can be seen from how ttribunnews.com compiles the facts reported. 
 
Keywords : Framing, Tribunnews.com, Online Prostitution. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Seperti yang diketahui bahwa prostitusi menjadi topik yang hangat 
diperbincangkan, karena keberadaannya menimbulkan pro dan kontra dalam 
masyarakat. Disatu sisi, prostitusi memiliki implikasi terhadap pengaruh moral 
dan nilai-nilai sosial lainnya, namun disisi lain prostitusi mampu memberikan 
pemasukan ekonomi bagi para korban yang melakukan kegiatan tersebut. 
Prostitusi termasuk dalam jasa kegiatan perekonomian di sektor ilegal karena 
kegiatan tersebut bertentangan dalam peraturan hukum
 1
. Kemudian, transaksi 
prostitusi ini pun tidak hanya dilakukan tatap muka secara langsung atau 
datang ke lokalisasi, tetapi sekarang juga dapat dilakukan secara online 
melalui media sosial. media yang digunakan seperti, blackberry, massanger, 
whatsapp, twitter dan facebook. Prostitusi online dilakukan dengan media 
karena lebih mudah, praktis dan lebih aman dari razia petugas dari pada 
prostitusi yang di lakukan dengan cara konvensional.
2
  
Indonesia merupakan salah satu Negara yang terjangkit waba 
prostitusi. Seperti yang dikemukakan oleh Dosen Magister Ilmu Hukum 
(MIH) Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) Dr. Yeni 
Widowati, SH., M.Hum mengatakan bahwa Indonesia merupakan Negara 
dengan jumlah lokalisasi terbanyak di dunia dengan pekerja seks yang 
berjumlah sampai 40 ribuan orang. 3  Namun, belakangan ini prostitusi 
muncul bukan lagi dari kalangan kelas bawah, tetapi juga berkembang di 
kalangan atas dengan tarif yang sangat fantastis.  
                                                             
1
 Odam asdi artosa, “Pekerja Migran dan Ekonomi Informal Ilegal (Prostitusi) di Wilayah 
Pasar Kembang, Yogyakarta” Jurnal Pemikiran Sosiologi, Vol 5 ,No 1,  (Januari 2018), 21.  
2
 Venny Humairah, “ Penegakan Hukum Tindak Pidana Prostitusi Secara Online Di 
Wilayah Hukum Polisi Resor Kota Pekanbaru” Jurnal Hukum, Vol III,  No 2, (Oktober 2016), 2.  
3
http://www.umy.ac.id/prostitusi-online-dampak-negatif-kemajuan-teknologi.html 
(diakses tanggal 23 April 2019). 
  
 
 
2 
Fenomena prostitusi online pada saat ini marak terjadi. Sepanjang 
tahun 2018 ada sekian kasus yang diungkap oleh pihak kepolisian. Bahkan 
akhir-akhir ini mencatut nama-nama artis, media online memberitakan 
terkuaknya kasus pembunuhan Deudeuh Alfi Sahrin (26) di sebuah rumah kos 
di kawasan Tebet, Jakarta Selatan mengungkap fenomena prostitusi online. 
Alfi diduga dibunuh oleh pria yang menggunakan jasanya melalui media 
sosial yakni Twitter. Salah satu penyebab maraknya fenomena prostitusi 
online yaitu belum adanya undang-undang yang mengaturnya. Alhasil, 
pelakunya baik pekerja seks maupun pelanggannya pun bebas menjalaninya 
tanpa adanya ancaman hukuman.
4
  
Dengan demikian, salah satu yang menarik bagi media adalah orang 
terkenal atau public figure. Karena orang terkenal menjadi nilai berita bagi 
suatu media. Ketika seorang artis terkena kasus prostitusi online pasti menarik 
perhatian media. Karena nilai-nilai berita menentukan bukan hanya peristiwa 
apa saja yang akan diberitakan, melainkan juga bagaimana peristiwa tersebut 
dikemas. Hal inilah yang menjadi prosedur pertama dari bagaimana peristiwa 
dikonstruksi. Tidak semua aspek dari peristiwa juga dilaporkan, ia juga harus 
dinilai terlebih dahulu, bagian mana dari peristiwa yang mempunyai nilai 
berita tinggi. Bagian itulah yang ditekankan untuk terus-menerus dilaporkan. 
Peristiwa itu baru disebut mempunyai nilai berita, dan karenanya layak 
diberitakan kalau peristiwa itu berhubungan dengan elite atau orang yang 
terkenal.
5
 
Salah satu artis yang menarik perhatian media adalah Vanessa Angel. 
Sosok artis Vanessa Angel menjadi salah satu orang yang diamankan karena 
diduga ikut terlibat kasus prostitusi online yang di tangkap disebuah hotel di 
Surabaya. Tepatnya di bulan Januari tahun 2019, dimana publik dikejutkan 
terhadap sebuah pemberitaan oleh semua media di Indonesia, baik itu media 
cetak, media online maupun media penyiaran. Karena semua media di 
                                                             
4
 http://eprints.umk.ac.id/4903/8/Buku_Prosiding_Dies_35_Seri_Ilmu_Sosial_Final2.53-
64.pdf (diakses tanggal 23 April 2019). 
5
 Eriyanto, Analisis Framing, Konstruksi Ideologi dan Politik Media, (Yogyakarta: 
Penerbit LkiS, 2002, 121.  
  
 
 
3 
Indonesia berlomba-lomba memberitakan kasus yang menimpa Vanessa 
Angel saat ini. Sehingga kasus ini banyak menyita perhatian publik. Saat itu 
Vanessa Angel yang terlibat dalam penggerebekan oleh Polda Jatim di sebuah 
hotel di Surabaya sedang bersama pria yang bukan kekasihnya. 
Sebelumnya diketahui, kasus prostitusi online tersebut mengungkap 
biaya yang harus dikeluarkan oleh pengguna jasa prostitusi online untuk 
Vanessa Anggel ini mencapai puluhan juta yakni senilai Rp 80 juta. Usai 
terciduk di sebuah hotel di Surabaya bersama pria yang diduga bukan 
suaminya, Vanessa Angel dibawa pihak kepolisian untuk melakukan 
pemeriksaan sejak Sabtu hingga Minggu pada tanggal 5-6 Januari 2019. 
Setelah melakukan pemeriksaan selama 25 jam akhirnya Vanessa Angel 
diperbolehkan pulang oleh polisi karena masih berstatus sebagai saksi dan 
korban dalam kasus prostitusi online. 
Seperti media tribunnews.com yang merupakan salah satu media yang 
memberitakan kasus ini. tribunnews.com cukup intens melakukan pemberitaan 
terus menerus secara detail dari kronologis penangkapan Vanessa Angel yang 
masih diduga sebagai korban sampai menjadi tersangka, terbukti dari 
banyaknya berita yang terbit perharinya. Peneliti memilih media online 
tribunnews.com karena menurut peneliti tribunnews.com merupakan media 
online nasional  yang memiliki banyak pembaca yang menempati posisi kedua 
sebagai portal berita online populer di Indonesia setelah Google.com dalam 
perangkat situs web dunia Alexa.com. Jumlah page views tribunnews 
perpengunjung adalah 3,28 page views, serta rata-rata waktu yang dihabiskan 
pengunjung adalah 5 menit 52 detik.
6
 Hal inilah yang menjadi pertimbangan 
peneliti memilih tribunnews.com sebagai media online yang akan diteliti. 
Pada penelitian ini peneliti tertarik mengangkat berita tentang 
penangkapan Vanessa Angel dalam prostitusi online karena kasus ini menjadi 
trending topik yang tengah hangat dibicarakan di kalangan masyarakat dan 
semua media di Indonesia. dan peneliti juga memilih menggunakan analisis 
                                                             
6
Burhan Taqwin Nurdin, Skripsi: Konstruksi Pemberitaan Korupsi E-KTP Ganjar 
Pranowo Di Media Online Tribunnews.com dan Detik.com Periode Januari-Februari 2018,  
Universitas Muhammadiyah Surakarta, hal 4.  
  
 
 
4 
framing karena peneliti ingin melihat bagaimana tribunnews.com memfrem 
atau membingkai sebuah peristiwa yang terjadi. Serta peneliti memulai waktu 
penelitian ini dari tanggal 5 Januari 2019 karena pada tanggal tersebut awal 
terjadinya penggerebekan artis Vanesa Angel yang diduga ikut terlibat kasus 
prostitusi online dan juga merupakan topik yang tengah hangat dibicarakan 
dibeberapa media hingga pada proses bagaimana media memfrem yang 
menurut peneliti tertera pada tanggal 7 sampai 8 Januari 2019. 
Gencarnya pemberitaan yang dikeluarkan oleh tribunnews.com 
terhadap kasus yang menimpa artis Vanessa Angel, tidak terlepas dari adanya 
suatu framing oleh tribunnews.com itu sendiri. Serta fakta-fakta yang 
diberitakan oleh tribunnews.com membentuk sebuah pembingkaian yang 
menentukan hendak dibawa kemana berita tersebut. Dalam hal ini kasus 
prostitusi yang melibatkan Vanessa Angel menimbulkan banyak pertanyaan 
dikalangan masyarakat. Karena framing yang dilakukan oleh tribunnews.com 
dalam berita prostitusi online ini hanya menggambarkan perang opini antara 
pihak kepolisian dengan pihak Vanessa Angel. Sehingga tribunnews.com 
dalam penyampaian beritanya hanya mengejar apa yang tengah viral 
dibicarakan dikalangan masyarakat tanpa menyampaikan sesungguhnya 
informasi dari data yang lebih luas mengenai kasus yang menimpa Vanessa 
ini.  
Dengan demikian tribunnews.com berusaha memperlihatkan kepada 
pembaca bagaimana ia mengemas berita tentang kasus yang menimpa Vanessa 
ini dengan sedemikian rupa. Sehingga menarik perhartian membaca ketika 
membacanya. Framing umumnya membahas mengenai bagaimana media 
melakukan konstruksi dan realitas, menyajikannya dan menampilkannya pada 
masyarakat. Bagaimana peristiwa dibingkai bukan hanya semata-mata karena 
wartawan melainkan juga karena institusi media yang memberikan pengaruh 
terhadap pemaknaan peristiwa.
7
 Menurut Robert N. Entman dalam Eriyanto, 
media melakukan framing dalam dua dimensi besar, yakni proses seleksi isu 
                                                             
7
Eriyanto, Analisis Framing, Konstruksi Ideologi dan Politik Media, (Yogyakarta: 
Penerbit LkiS, 2011), 115. 
  
 
 
5 
dan penekanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu dari isu. Sehingga isu 
yang disajikan secara menonjol dan mencolok mempunyai kemungkinan lebih 
besar untuk diperhatikan dan mempengaruhi khalayak dalam memahami suatu 
realitas.
8
  
Dengan menggunakan analisis framing maka dapat dilakukan dengan 
pendekatan untuk melihat bagaimana realitas itu dibentuk dan dikonstruksi 
oleh media. Pada proses pembentukan dan konstruksi realitas itu hasil 
akhirnya adalah adanya bagian tertentu dari realitas yang lebih menonjol dan 
lebih mudah dikenal. Akibatnya khalayak lebih mudah mengingat aspek-aspek 
tertentu yang disajikan secara menonjol oleh media. Aspek-aspek yang tidak 
disajikan secara menonjol, bahkan tidak diberitakan, menjadi terlupa dan sama 
sekali diperhatikan oleh khalayak.
9
 
Berdasarkan aspek-aspek tersebut penulis mencoba untuk melakukan 
penelitian tentang sikap media dalam membingkai berita yang peneliti beri 
judul “ANALISIS FRAMING TRIBUNNEWS.COM TERHADAP BERITA 
PENANGKAPAN VANESSA ANGEL DALAM PROSTITUSI ONLINE 
TAHUN 2019” 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam pemakaian istilah yang 
terdapat dalam judul ini, maka peneliti menjelaskan istilah-istilah yang 
digunakan dalam penelitian ini, yang nantinya akan digunakan sebagai 
pedoman dalam penelitian. 
1. Analisis Framing 
Analisis framing atau juga disebut dengan analisis bingkai. Dimana 
yang dimaksud dengan bingkai yaitu untuk mengkaji bagaimana 
pembingkaian atau penulisan isi teks media yang di tampilkan oleh suatu 
                                                             
8
Ibid, 221. 
9
Ibid, 77. 
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media agar khalayak lebih memahami isi teks berita yang disajikan oleh 
media tersebut.
10
 
2. Tribunnews.com 
Tribunnews.com adalah sebuah media massa yang bersifat online 
yang dikelola oleh PT Tribun Digital Online, Divisi Koran Daerah 
Kompas Gramedia (Group of Regional Newspaper), jadi berita yang 
disajikan berupa berita-berita nasional, regional, internasional, olahraga, 
ekonomi dan bisnis, serta seleb dan lifestyle.
11
 
3. Berita 
Berita atau “News” menurut Homby menjelaskan bahwasanya 
berita merupakan laporan tentang apa yang terjadi paling mutakhir atau 
sangat baru dipublikasikan oleh media yang sesuai dengan faktanya. Berita 
merupakan laporan atau pemberitahuan tentang segala peristiwa aktual 
yang menarik perhatian orang banyak.
12
 
4. Vanessa Angel 
Vanessa Angel adalah seorang artis, model dan penyanyi 
berkebangsaan Indonesia yang lahir di Jakarta, 21 Desember 1991. Dia 
kini berusia 27 tahun. Dia merupakan artis yang pertama kali bermain di 
sinetron utamanya seperti Cinta Intan tahun 2008 saat dia diperankan 
sebagai Sandra.
13
 
5. Prostitusi Online 
Prostitusi online adalah gejala kemasyarakatan dimana wanita 
menjual diri, melakukan perbuatan asusila sebagai mata pencaharian dan 
media sosial sebagai alat untuk membantu bernegosisasi harga dan tempat 
dilakukannya prostitusi tersebut.
14
 
                                                             
10
 Alex Sobur, Analisis Teks Media : Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotik, dan Analisis Framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 161. 
11
http://m.tribunnews.com/about (diakses tanggal 19 Januari 2019). 
 
12
Kustadi Suhandang, Pengantar Jurnalistik, (Bandung: Yayasan Nuansa Cendekia, 
2004), 102. 
13
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Vanessa_Angel, (diakses 11 Januari 2019). 
14
http://eptikk3.blogspot.com/2016/03/definisi-prostitusi-online.html?m=1, (diakses 11 
Januari 2019). 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah peneliti merumuskan 
permasalahannya adalah: bagaimana analisis framing tribunnews.com 
terhadap berita penangkapan Vanessa Angel dalam prostitusi online?  
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis 
framing tribunnews.com terhadap berita penangkapan Vanessa Angel dalam 
prostitusi online. 
Sedangkan manfaat penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Menambah kajian dalam bidang Ilmu Komunikasi terutama yang 
menggunakan metode kualitatif pada umumnya, melalui paradigma 
konstruktivis dengan menggunakan analisis framing pada khususnya. 
Dengan melakukan penelitian ini diharapkan dapat memperoleh 
pengetahuan tentang strategi yang digunakan media dalam membingkai 
realitas sosial dalam berita penangkapan Vanessa Angel dalam prostitusi 
online pada media online tribunnews.com. 
2. Manfaat Praktis 
a. Dapat menjadikan bahan evaluasi dan masukan bagi jurnalis serta 
institusi media online, khususnya tribunnews.com dalam 
mengkontruksi realitas dan membingkainya ke dalam berita serta 
menyampaikan berita kepada khalayak. 
b. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi mahasiswa Ilmu 
Komunikasi yang tertarik dengan penelitian teks media khususnya 
yang menggunakan metode analisis framing. 
c. Dan sebagai syarat untuk menyelesaikan program studi sarjana Strata 
Satu (S-1). 
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E. Sistematika Penulisan 
Untuk mendapatkan gambaran arah lebih jelas dalam penelitian ini, 
maka peneliti menyusun dengan sistematika sebagai berikut : 
BAB I :  PENDAHULUAN 
  Latar Belakang, Penegasan istilah, Rumusan Masalah, Tujuan 
dan Kegunaan, Sistematika Penulisan. 
BAB II  :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
  Kajian Teori, Kajian Terdahulu, dan Kerangka Pikir. 
BAB III   :  METEDOLOGI PENELITIAN 
     Jenis dan Pendekatan Penelitian, Lokasi Penelitian, Sumber 
Data, Teknik Pengumpulan Data, Validitas Data, dan Teknik 
Analisis Data. 
BAB IV :   GAMBARAN UMUM 
  Sejarah Tribunnews.com, Struktur Organisasi Tribunnews.com 
dan Profil Tribunnews.com 
BAB V : PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
  Hasil Penelitian dan Pembahasan. 
BAB VI : PENUTUP 
  Kesimpulan dan Saran 
DAFTAR PUSTAKA 
Lampiran-Lampiran  
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Teori 
1. Analisis Framing 
Analisis framing adalah salah satu metode analisis media, seperti 
halnya analisis isi dan semiotika. Analisis framing digunakan untuk 
mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan 
wartawan ketika meyeleksi isu dan menulis berita. Cara pandang dan 
perspektif itu pada akhirnya menentukan fakta apa yang diambil, bagian 
mana yang ditonjolkan dan dihilangkan serta hendak dibawa kemana 
berita tersebut.
15
 
Pada dasarnya, framing merupakan metode penyajian realitas 
dimana kebenaran tentang suatu kejadian tidak diingkari secara total 
melainkan dibelokkan secara halus, dengan memberikan penonjolan 
terhadap aspek-aspek tertentu, dengan menggunakan istilah-istilah yang 
punya konotasi tertentu, dan dengan bantuan foto, karikatur, dan alat 
ilustrasi lainnya.
16
 
Dalam penelitian framing yang menjadi titik persoalan adalah 
bagaimana realitas atau peristiwa dikonstruksi oleh media. Lebih 
spesifiknya, bagaimana media membingkai peristiwa dalam konstruksi 
tertentu. Sehingga yang menjadi titik perhatian bukan apakah media 
memberitakan negatif atau positif, melainkan bagaimana bingkai yang 
dikembangkan oleh media.
17
 Metode seperti ini tentu saja berusaha 
mengerti, menafsirkan makna dari suatu teks dengan jalan menguraikan 
bagaimana media membingkai isu. Peristiwa yang sama bisa dibingkai 
secara berbeda oleh media.
18
 
                                                             
15
Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2006), 255. 
16
 Ibid 
17
 Eriyanto, Analisis Framing, Konstruksi Ideologi dan Politik Media, (Yogyakarta: 
Penerbit LkiS, 2002, 7. 
18
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Dalam melakukan penelitian Analisis Framing ini, peneliti memilih 
menggunakan model Analisis Framing Zhondang Pan dan Kosicki. Alasan 
memilih model ini dikarenakan Zhondang Pan dan Kosicki menjabarkan 
sebuah model yang sangat detail dalam melihat sebuah pembingkaian 
berita. Hal inilah yang berbeda dengan model penelitian lainnya. 
Zhondang Pan dan Kosicki mengartikan bahwa Analisis framing 
merupakan sebuah proses membuat pesan yang lebih menonjol, 
menempatkan informasi lebih dari pada yang lain sehingga khalayak lebih 
tertuju pada pesan tersebut.
19
 
Framing didefinisikan Eriyanto sebagai proses membuat suatu 
pesan lebih menonjol, menempatkan informasi lebih dari pada yang lain 
sehingga khalayak lebih bertuju pada pesan tersebut. Menurut Zhondang 
Pan dan Kosicki, ada dua persepsi dari framing yang saling berkaitan, 
yaitu pertama, dalam konsepsi psikologi. Framing dalam konsepsi ini 
lebih menekankan pada bagaimana seseorang memproses informasi dalam 
dirinya. Framing yang berkaitan dengan struktur dan proses kognitif, 
bagaimana seseorang mengolah sejumlah informasi dan ditunjukan dalam 
skema tertentu
20
. 
Framing disini dapat dilihat sebagai penempatan informasi dalam 
suatu konteks yang unik/khusus dan menempatkan elemen tertentu dari 
suatu isu dengan penempatan yang lebih menonjol dalam kognisi 
seseorang. Elemen-elemen yang diseleksi dari suatu isu/peristiwa tersebut 
menjadi lebih penting dalam mempengaruhi pertimbangan dalam membuat 
keputusan yang realitas
21
. 
Kedua, konsep sosiologis. Kalau dari pandangan psikologis lebih 
melihat pada proses internal seseorang, bagaimana individu secara kognitif 
menafsirkan suatu peristiwa dalam cara pandang tertentu, maka pandangan 
dari sosiologis lebih melihat bagaimana kostruksi sosial atas realistas. 
Frame di sini dipahami sebagai proses bagaimana seseorang 
                                                             
19
Ibid, 290-291. 
20
Ibid, 293. 
21
Ibid, 294. 
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mengklasifikasikan, mengorganisasikan, dan menafsirkan pengalaman 
sosialnya untuk mengerti dirinya dan realitas di luat dirinya. Fame di sini 
berfungsi membuat suatu realitas menjadi teridentifikasi, dipahami dan 
dapat dimengerti karena sudah dilebel dengan label tertentu
22
. 
Konsepsi psikologi dan sosiologi tersebut digabung dalam satu 
model sehingga dapat dilihat bagaimana suatu berita diproduksi dan 
peristiwa dikonstruksi oleh wartawan. Wartawan bukanlah agen tunggal 
yang menafsirkan peristiwa, sebab paling tidak ada tiga pihak yang saling 
berhubungan yaitu wartawan, sumber dan khalayak. Setiap pihak 
menafsirkan dan mengkonstruksi realitas, dengan penafsiran sendiri dan 
berusaha agar penafsirannya yang paling dominan dan menonjol. 
Wartawan atau media menonjolkan pemaknaan atau penafsiran 
mereka atas suatu peristiwa sangat beragam. Wartawan memakai secara 
strategis kata, kalimat, lead, hubungan antar kalimat, foto, grafik, dan 
perangkat lain untuk membantu dirinya mengungkapkan pemaknaan 
mereka sehingga dapat dipahami oleh masyarakat. 
Model ini berasumsi bahwa setiap berita mempunyai frame yang 
berfungsi sebagai pusat dari organisasi ide. Frame ini adalah suatu ide 
yang dihubungkan dengan elemen yang berbeda dalam teks berita (seperti 
kutipan sumber, latar informasi, pemakaian kata atau kalimat tertentu) 
kedalam teks secara keseluruhan.
23
 
2. Model Analisis Framing Pan dan Kosicki 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis 
framing. Konsep framing digunakan untuk menggambarkan proses 
penyeleksian dan penonjolan aspek tertentu dari realitas oleh media.
24
 
Analisis framing dilakukan dengan menganalisis teks dan konteks. 
Analisis framing sesuai digunakan dalam penelitian untuk melihat 
                                                             
22
Ibid 
23
Ibid, 295. 
24
Eriyanto, Analisis Framing, Konstruksi Ideologi dan Politik Media, (Yogyakarta: 
Penerbit LkiS, 2002, 298. 
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bagaimana tribunnews.com dalam menyampaikan konstruksinya atas 
berita penangkapan Vanessa Angel dalam prostitusi online. 
Penelitian ini menggunakan model framing Zhondang Pan dan 
Kosicki. Zhondang Pan dan Kosicki melalui tulisan mereka “Framing 
Analysis : An Approach to News Discourse” mengoprasionalisasikan 
empat dimensi struktural teks berita sebagai perangkat Framing : sintaksis, 
skrip, tematik, dan retoris. Keempat dimensi struktural membentuk 
semacam tema yang mempertautkan elemen-elemen semantik narasi berita 
dalam suatu keherensi global. Model ini berasumsi bahwa setiap berita 
mempunyai frame yang berfungsi sebagai pusat organisasi ide.
25
 
Menurut pendekatan Zhondang Pan dan Kosicki, perangkat 
framing dapat dibagi ke dalam empat struktur besar yaitu: 
Tabel 2.1 
Skema Framing 
Struktur Perangkat 
Framing 
Unit yang diamati 
Sintaksis  
Cara wartawan 
menyusun berita 
1. Skema berita Headline, lead, latar 
informasi, kutipan sumber, 
pernyataan, penutup 
Skrip 
Cara wartawan 
mengisahkan fakta 
2. Kelengkapan 
berita 
5 W + 1 H 
Tematik 
Cara wartawan 
dalam menulis fakta 
3. Detail 
4. Koherensi 
5. Bentuk 
kalimat 
6. Kata ganti 
Paragraph, proposisi, 
kalimat, hubungan 
antarkalimat 
Retoris 
Cara wartawan 
menekankan fakta 
7. Leksikon 
8. Grafis 
9. Metafora 
Kata, idiom, gambar/foto, 
grafik 
 
 Sumber : Empat struktur besar perangkat framing Model Zhondang 
Pan dan Kosicki (Eriyanto, 2005 : 256) 
                                                             
25
Alex Sobur, Analisis Teks Media : Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 
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a. Struktur Sintaksis, yang berhubungan dengan bagaimana wartawan 
menyususn peristiwa (pernyataan, opini, kutipan pengamatan atas 
peristiwa) kedalam bentuk susunan umum berita. 
b. Struktur Skip, yang berhubungan dengan bagaimana wartawan 
mengisahkan atau menceritakan peristiwa ke dalam bentuk berita. 
Struktur ini melihat bagaimana strategi cara bercerita atau bertutur 
yang dipakai oleh wartawan dalam mengemas peristiwa ke dalam 
bentuk berita. 
c. Struktur Tematik, yang berhubungan dengan bagaimana wartawan 
mengumpulkan pandangannya atas peristiwa ke dalam proposisi, 
kalimat atau hubungan antar kalimat yang membentuk teks secara 
keseluruhan. Struktur ini melihat bagaimana pemahaman itu 
diwujudkan dalam bentuk yang lebih kecil. 
d. Struktur Retoris, yang berhubungan dengan bagaimana wartawan 
menekankan arti tertentu ke dalam berita. Struktur ini akan melihat 
bagaimana wartawan memakai piliham kata, idiom, grafik dan gambar 
yang dipakai bukan hanya mendukung tulisan, melainkan juga 
menekankan arti tertentu kepada pembaca.  
Keempat struktur tersebut merupakan suatu rangkaian yang dapat 
menunjukan framing dari suatu media. Kecenderungan atau kecondongan 
wartawan dalam memahami suatu peristiwa dapat diamati dari keempat 
struktur tersebut. Dengan kata lain, ia dapat diamati dan bagaimana 
wartawan menyususn peristiwa ke dalam bentuk umum berita, cara 
wartawan mengisahkan peristiwa, kalimat yang dipakai, dan pilihan kata 
atau idiom yang dipilih. 
3. Konstruksi Realitas Sosial 
Konstruksi realitas sosial adalah sebuah pernyataan keyakinan dan 
juga sebuah sudut pandang bahwa kandugan dari kesadaran, dan cara 
berhubungan dengan orang lain itu diajarkan oleh kebudayaan dan 
masyarakat. Mengenai hal tersebut, pembuatan berita di media pada 
dasarnya adalah penusunan realitas-realitas hingga membentuk suatu cerita 
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atau wacana yang bermakna.
26
 Karena berita yang terbentuk merupakan 
konstruksi atas realitas. Menurut kaum konstruksionis, berita adalah hasil 
dari konstruksi sosial yang selalu melibatkan pandangan ideologi, dan 
nilai-nilai dari wartawan atau media. Bagaimana realitas itu dijadikan 
berita sangat tergantung pada bagaimana fakta itu dipahami dan 
dimaknai.
27
 
Gagasan teori konstruksi realitas sosial pertama kali diperkenalkan 
oleh Peter Berger bersama Thomas Luckman dalam bukunya yang 
berjudul the construction of reality,
28
 atau bila diterjemahkan sebagai 
“pembenntukan realitas secara sosial”. Berger dan Luckman menyatakan 
bahwa pemahaman kita muncul akibat komunikasi dengan orang lain. 
Subtansi teori konstruksi sosial media massa adalah pada sirkulasi 
informasi yang cepat dan luas sehingga konstruksi berlangsung dengan 
sangat cepat dan sebarannya merata. Posisi konstruksi sosial media massa 
adalah mengoreksi subtansi kelemahan dan melengkapi konstruksi sosial 
atas realitas, dengan menempatkan seluruh kelebihan media massa dan 
efek media pada keunggulan konstruksi social media massa atas 
konstruksi social atas realitas.
29
 
Tahap proses kelahiran konstruksi sosial media massa berlangsung 
dengan tahapan sebagai berikut: 
1. Tahap Menyiapkan Materi Konstruksi 
Ada tiga hal penting dalam menyiapkan materi konstruksi, yaitu: 
a. Keberpihakan media massa kepada kapitalisme, artinya media 
massa dijadikan alat oleh orang-orang capital untuk dijadikan alat 
pencetak uang. 
                                                             
26
Ibnu Hamad, Konstruksi Politik dalam Media Massa: Sebuah Studi Critical Discourse 
Analysis terhadap Berita-Berita Politik: Pengantar: Prof. Dr. Harsono Suwardi, MA – edisi 1, 
Jakarta: Granit, 2004,11. 
27
Eriyanto. Analisis Framing: Konstruksi Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta: 
Penerbit LkiS, 2002), 25. 
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Peter L. Berger and Thomas Luckman, the social contruction of reality, A treatise in the 
sociological of knowledge Hasan Basri (Jakarta LP3ES, 1990), 75. 
29
Bungin: Konstruksi Sosial Media Massa, (Jakarta: Kencana 2008), 194. 
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b. Keberpihakan semua pada masyarakat, artinya bersikap seolah-
olah berempati, simpati dan berbagai partisipasi pada masyarakat, 
namun ujung-ujungnya untuk menjual berita dan menaikkan rating 
untuk kepentingan kapitalis. 
c. Keberpihakan kepada kepentingan umum, artinya sebenarnya ada 
visi misi setiap media massa, namun akhir-akhir ini visi ini tak 
pernah menunjukkan jati dirinya namun slogan visi misi ini tetap 
didengar.
30
 
2. Tahapan Sebaran Konstruksi 
Prinsip dasarnya adalah semua informasi harus sampai pada 
pembaca dan pemirsanya secepatnya dan setepatnya berdasarkan pada 
agenda media. Apa yang dipandang penting oleh media, menjadi 
penting pula bagi pemirsa atau pembaca.
31
 
3. Pembentukan Konstruksi Realitas 
a. Tahapan pembentukan konstruksi realitas 
Tahap berikut adalah setelah sebaran konstruksi, setelah 
pemberitaan telah sampai pada pembaca dan pemirsanya. 
Kemudian terjadi pembentukan konstruksi di masyarakat melalui 
tiga tahap yang berlangsung secara generik. Pertama, konstruksi 
realitas pembenaran. Kedua, kesedihan dikonstruksi oleh media 
massa. Ketiga, sebagai pilihan konsumtif. 
b. Pembentukan konstruksi citra 
Pembentukan konstruksi citra adalah bangunan yang 
diinginkan oleh tahap konstruksi. Dimana bangunan konstruksi 
citra yang dibangun oleh media massa ini terbentuk dalam dua 
model. Model good news dan model bad news. 
4. Tahap Konfirmasi 
Konfirmasi adalah tahapan ketika media massa maupun 
pembaca memberikan argumentasi dan akuntabilitas terhadap 
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pilihannya untuk terlibat dalam tahap pembentukan konstruksi. Bagi 
media, tahapan ini perlu sebagai bagian untuk memberikan 
argumentasi terhadap alasan-alasan konstruksi sosial. Sedangkan bagi 
pemirsa atau pembaca menjelaskan bagaimana ia terlihat dan bersedia 
hadir dalam proses konstruksi sosial.
32
 
4. Berita 
a. Pengertian Berita 
Sampai sekarang para ahli masih sulit untuk mendefinisikan 
tentang berita, menurut para ahli seperti Dean M. Layle Spancer. 
Berita adalah suatu kenyataan atau ide yang benar-benar dapat menarik 
perhatian sebagian pembaca.
33
  
b. Nilai Berita atau Layak Berita 
Secara umum, kajian yang dianggap mempunyai nilai atau 
layak berita adalah yang mengandung satu atau beberapa unsur sebagai 
berikut ini: 
1) Significance (penting) 
Yaitu mempunyai pengaruh yang besar terhadap kehidupan 
orang banyak atau kejadiannya mempunyai akibat atau dampak 
yang luas terhadap kehidupan khalayak pembaca. 
2) Magnitude (besar) 
Yaitu sesuatu yang besar dari segi jumlah, nilai, atau angka 
yang besar hitungannya sehingga pasti menjadi sesuatu yang 
berarti dan menarik untuk diketahui oleh banyak orang.  
3) Timeliness (waktu) 
Yaitu memuat peristiwa yang baru saja terjadi. Karena 
kejadiannya belum lama, hal ini menjadi aktual atau masih hangat 
dibicarakan umum. Aktual (terkini) berkaitan dengan tanggal 
waktu bahwa kejadian tersebut bukan berita basi atau terlambat 
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memenuhi waktu pemuatan yang sudah ditetapkan pemimpin 
redaksi.  
4) Proximity (kedekatan) 
Yaitu memiliki kedekatan jarak (geografis) ataupun 
emosional dengan pembaca. Termasuk kedekatan karena profesi, 
minat, bakat, hobi, dan perhatian pembaca.  
5) Prominence (tenar) 
Yaitu hal-hal yang mencuat dari diri seseorang atau sesuatu 
benda, tempat, atau kejadian. Suatu peristiwa yang menyangkut 
orang terkenal atau sesuatu yang dikenal masyarakat menjadi berita 
penting untuk diketahui oleh pembaca.  
6) Human interest (manusiawi) 
Yaitu Yaitu sesuatu yang menyentuh rasa kemanusiaan, 
menggugah hati, dan minat.
34
 
c. Syarat Berita 
Adapun syarat suatu berita sebagai berita: 
1) Fakta (fact) 
Berita yang ditulis oleh wartawan merupakan suatu fakta 
nyata, dalam dunia jurnalistik/kewartawanan, fakta terdiri dari: 
a. Kejadian nyata (real event) 
b. Pendapat (opinion) 
c. Pertanyaan sumber berita 
2) Objektif (objective) 
Berita-berita yang ditulis wartawan harus objektif atau 
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.Dalam menulis berita, 
tidak boleh dibumbui dan menyimpang dari keadaan yang 
sebenarnya.Sehingga bisa merugikan pihak-pihak yang diberitakan. 
Disini wartawan dituntut untuk bertindak adil, jujur dan tidak 
memihak. 
                                                             
34
Sedia Willing Barus, Jurnalistik Petunjuk Teknis Menulis Berita ( Jakarta : Erlangga, 
2010), 31-32.  
  
 
 
18 
3) Berimbang (balance) 
Berita yang ditulis di media online tersebut harus adil dan 
berimbang. 
4) Lengkap (complete) 
Berita yang ditulis wartawan, hendaknya lengkap, 
kelengkapan berita itu dikorelasikan dengan rumusan penulisan 
berita 5W+1H. 
5) Akurat (accurate) 
Berita-berita yang ditulis wartawan harus tepat, benar, 
akurat akan tersaji dengan mantap.
35
 
d. Unsur-unsur Berita 
Menurut Totok Djuroto untuk membuat berita, paling tidak 
harus memenuhi dua syarat, yaitu: 
1) Faktanya tidak boleh diputar sedemikian rupa sehingga kebenaran 
tinggal sebagian saja. 
2) Berita itu harus menceritakan segala aspek secara lengkap. Dalam 
penulisan berita, dikenal semboyan “satu masalah dalam satu 
berita”, artinya sesuatu berita harus dikupas dari satu masalah saja 
dan bukan banyak masalah karena akan menimbulkan kesukaran 
penafsiran, yang menyebabkan berita menjadi tidak sempurna.
36
 
e. Konsep Berita 
Menurut Frank Luthor Mott paling sedikit ada delapan konsep 
berita yang meminta perhatian kita, adalah sebagai berikut: 
1) Berita sebagai laporan tercepat (news as timely report) 
Berita adalah laporan tercepat yang disiarkan surat kabar, 
radio, televisi atau media online internet mengenai opini atau fakta 
yang menarik perhatian dan dianggap penting oleh sebagian besar 
khalayak pembaca, pendengar, atau pemirsa. Kecepatan dalam 
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mencari, menemukan, mengumpulkan, dan mengolah berita, 
menjadi karakter dasar reporter dan editor. 
2) Berita sebagai rekaman (news as record) 
Rekaman peristiwa dalam pengertian “dokumentasi” dapat 
disajikan dalam berita dengan menyisipkan rekaman suara 
narasumber dan peristiwa, atau penyiaran proses peristiwa detik 
demi detik secara utuh  melalui reportase dan siaran langsung 
sebagai rekaman gambaran peristiwa. 
3) Berita sebagai fakta objektif (news as objektif fact) 
Berita adalah laporan tentang fakta secara apa adanya, dan 
bukan laporan tentang fakta yang seharusnya. Sebagai fakta, berita 
adalah rekonstruksi peristiwa melalui prosedur jurnalistik yang 
sangat ketat dan terukur. 
4) Berita sebagai interpretasi (news as interpretation) 
Seperti ditegaskan William Pinkerton dalam Nieman 
Reports, untuk memperlihatkan kelanjutan suatu peristiwa penting, 
editorial atau tajuk rencana dapat menggambarkan kejadian 
tersebut dengan latar belakang sejarah (filling in background), 
yaitu menghubungkannya dengan sesuatu yang telah terjadi 
sebelumnya. 
5) Berita sebagai sensasi (news as sensasion) 
Tahap paling awal dalam penerimaan informasi adalah 
sensasi. Sensasi adalah pengalaman elementer yang segera, yang 
tidak memerlukan penguraian verbal, simbol, atau konseptual dan 
terutama sekali berhubungan dengan kegiatan alat indra.  
6) Berita sebagai minat insani (news as human interest) 
Terlalu banyak berita yang disajikan media massa merobek-
robek pikiran, perasaan, dan alam kejiwaan kita. Pemboman, 
pembunuhan, penyiksaan, kekejaman, tsunami.Semua itu amat 
sangat memukul hati dan nurani kita. 
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7) Berita sebagai ramalan (news as prediction) 
Berita sesungguhnya tidak sekedar melaporkan perbuatan 
atau keadaan yang kasat mata.Berita sekaligus juga 
mengisyaratkan dampak dari perbuatan atau keadaan itu. Berita 
sanggup memberikan interpretasi, prediket, dan konklusi. 
8) Berita sebagai gambar (news as picture) 
Dalam dunia jurnalistik dikenal aksioma: suatu gambar 
seribu kata (one ficture one thousand word). Jadi, betapa 
dahyatnya efek sebuah gambar dibandingkan dengan kata-kata.
37
 
f. Kategori Berita 
Kategori berita terdiri atas: 
1) Hard news, adalah kisah berita yang menyangkut hal-hal penting 
yang langsung terkait dengan kehidupan pembaca, pendengar atau 
pemirsa. Kisah biasanya adalah hal-hal dianggap penting dan 
karena itu segera dilaporkan oleh Koran, radio, televisi dari 
semenjak terjadinya peristiwa. 
2) Feature news, adalah kisah peristiwa atau situasi yang 
menimbulkan kegemparan atau imaji-imaji (pencitraan), 
peristiwanya bisa jadi bukan termasuk yang teramat penting harus 
diketahui masyarakat, kemungkinan hal-hal yang telah terjadi 
beberapa waktu yang lalu. 
3) Sport news, adalah berita-berita olahraga bisa masuk ke kategori 
hard news atau feture. Selain dari hasil-hasil pertandingan atau 
perlombaan, rangkaian kompetisi musiman, pemberitaan juga 
meliputi bidang lain yang terkait sport seperti tokoh-tokoh 
olahragawan, kehidupan para pemain olahraga yang bertanding. 
4) Social news, adalah kisah kisah kehidupan sosial, seperti sport bisa 
masuk kedalam pemberitaan yang terkait hard atau future news. 
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Umumnya, meliputi pemberitaan yang terkait dalam masyarakat 
sehari-hari. 
5) Interpretative, adalah dimana wartawan berupaya untuk member 
kedalaman analisis dan melakukan survei terhadap berbagai hal 
yang terkait dengan peristiwa yang hendak dilaporkan. 
6) Science, dalam kisah berita ini, para wartawan berupaya untuk 
menjelaskan, dalam bahasa berita, ikhwal kemajuan perkembangan 
keilmuan dan teknologi. 
7) Consumer, adalah dimana para pembantu khalayak yang hendak 
membeli barang-barang kebutuhan sehari-hari, baik yang bersifat 
kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder. 
8) Financial, adalah berita ini fokus perhatiannya pada bidang-bidang 
bisnis, komersil atau investigasi. Para umumnya mencapai 
referensi akademis.
38
 
g. Bangunan Naskah Berita 
Menurut suhandang, keseluruhan bangunan naskah berita terdiri 
dari tiga unsur, yaitu:  
1) Headline (judul berita), adalah intisari dari berita. Biasanya dibuat 
dalam satu kalimat pendek, tapi cukup memberitahukan persoalan 
pokok peristiwa yang diberitakan. 
2) Lead (teras berita), merupakan laporan singkat yang bersifat 
klimaks dari peristiwa yang dilaporkan. Untuk menjawab 
pertanyaan yang timbul dari hati nurani pembaca, lead harus 
disusun secara cepat yaitu dengan merumuskan pertanyaan sesuai 
dengan kaidah 5W+1H. 
3) Body (kelengkapan berita), merupakan naskah atau suatu berita 
yang dikemukakan setelah headline atau lead. Pada body ini bisa 
kita jumpai semua keterangan secara rinci dan dapat melengkapi 
dan memperjelas fakta atau data yang disuguhkan dalam lead. 
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Rincian atau keterangan yang dimaksud adalah hal-hal yang belum 
terungkap pada leadnya. Karena itu bagian body ini juga sering 
disebut “sisa berita”.39 
5. Media Online  
Media online adalah media massa yang tersaji secara online di situs 
web (website) internet yang merupakan media massa ”generasi ketiga” 
setelah media cetak (printed media) seperti Koran, tabloid, majalah, dan 
media elektronik (electronic media) seperti radio, televisi. Secara teknis 
atau “fisik”, Media online adalah media berbasis telekomunikasi dan 
multimedia (komputer dan internet) yang didalamnya termasuk kategori 
portal, wesite, TV/radio online serta email.
40
 
Media online kini menjadi alternatife media yang paling mudah 
untuk mendapatkan akses informasi atau berita, karena media online 
merupakan sarana mendapatkan informasi paling efektif yang baru ada di 
era teknologi dan informasi seperti saat sekarang ini. Werner J. Severin 
dan James W. Tankard mengutip dari Mc Luhan mengatakan media online 
adalah gagasan baru dalam bermedia, namun media baru masih mengikut 
pada media lama dan bahkan sering memanfaatkan media lama sebagai 
tolak ukur dalam segi isi yang diterapkan di internet.
41
 
 
B. Kajian Terdahulu 
Dalam mengangkat objek penelitian analisis framing berita 
penangkapan Vanessa Angel dalam prostitusi online, peneliti telah melihat 
beberapa kajian terdahulu sebagai pedoman dan acuan untuk memudahkan 
penyususnan penelitian ini, diantaranya: 
Pertama, kajian terdahulu yang dilakukan oleh Andi Sitti Maryandani 
Mahasiswa Jurusan Jurnalisik Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 
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Islam Negeri Alauddin Makassar Tahun 2016 mengenai “Analisis Framing 
Berita Kasus Korupsi Dewie Yasin Limpo Di Harian Tribun Timur 
Makassar”. Dalam penelitian Andi Sitti Maryandani menjelaskan pemberitaan 
yang disajikan menggunakan model Robert Etnman, dimana Harian Tribun 
Timur Makassar cenderung mengangkat peristiwa kasus Dewie Yasin Limpo 
sebagai persoalan hukum yakni Harian Tribun Timur Makassar cenderung 
menonjolkan fakta-fakta penangkapan, kronologis penangkapan, proses 
pemeriksaan kasus dan keterlibatan sejumlah orang dekat Dewie Yasin 
Limpo. Cara pemilihan sumber berita, pemilihan kutipan dari sumber berita, 
dan penempatan gambar yang mendukung pembingkaian pemberitaan.
42
 Yang 
membedakan pada penelitian sebelumnya dengan peneliti ini adalah teori yang 
digunakan yaitu penelitian sebelumnya menggunakan teori Robert Etman 
sedangkan pada penelitian ini menggunakan teori Zhondang Pan dan Kosicki.  
Kedua, kajian terdahulu yang dilakukan oleh Heru Prabowo 
Mahasiswa Jurusan Komunikasi Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya 
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta Tahun 2018 mengenai “Analisis 
Framing Kasus LGBT Pada Media Online CNN Indonesia dan 
Hidayatullah.com Tahun 2016”. Dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 
kecenderungan isi berita dari media online Hidayatullah dan CNN Indonesia 
menggunakan analisis framing Pan dan Kosiscki. Dari perbandingan secara 
umum media online Hidayatullah dan CNN Indonesia terlihat jelas 
perbedaannya. Hidayatullah memberitakan LGBT sangat tegas, bahwa LGBT 
dilarang dan banyak dari kalangan masyarakat yang menolak kaum LGBT. 
Nilai-nilai agamapun terdapat dalam berita yang memuat LGBT. Dalam tiap-
tiap beritanya, media online Hidayatullah menegaskan bahwa LGBT dapat 
merusak. Baik itu agama, moral bangsa, keluarga dan lain sebagainya. 
Framing yang dilakukan oleh Hidayatullah tidak lepas dari masalah berita 
yakni LGBT yang dengan pedoman Hidayatullah terutama umat Muslim. 
Sedangkan pada CNN Indonesia hanya bersikap netral dan tidak berani 
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mengambil sikap yang tegas terhadap kaum LGBT. Dimana berita-berita yang 
dimuat dalam CNN Indonesia, tidak semua berita yang menolak kaum LGBT 
ditegaskan dalam beritanya. Dalam tiap-tiap berita CNN Indonesia yang 
diteliti, ada pula dukungan terhadap kaum LGBT.
43
 Pada penelitian ini yang 
membedakannya yaitu pada penelitian sebelumnya menggunakan dua media 
sehingga penelitian sebelumnya berusaha mengkoparasi antara media satu 
dengan media yang lain sedangkan pada penelitian ini hanya menggunakan 
satu media hanya terfokus kesatu media.  
Ketiga, kajian terdahulu yang dilakukan oleh Gema Mawardi 
Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Kekhususan Komunikasi Massa 
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Indonesia mengenai 
“Pembingkaian Berita Media Online (Analisis Framing Berita Mundurnya 
Surya Paloh dari Partai Golkar di mediaindonesia.com dan vivanews.com 
Tanggal 7 September 2011)”. Dari hasil analisis pembingkaian terlihat bahwa 
pengaruh pemilik media memberikan dampak pada keberpihakan pemberitaan 
oleh media. Hal ini menunjukan bahwa netralitas dan objektivitas media 
dipengaruhi oleh kepentingan pemilik media. Framing yang dilakukan 
mediaindonesia,com terhadap berita mundurnya Surya Paloh dari Partai 
Golkar sangat berpihak pada kepentingan pemilik media, sementara framing 
yang dilakukan vivanews.com masih menunjukan usaha media untuk 
melakukan pendekatan pada objektivitas pemberitaan.
44
 Pada penelitian ini 
yang membedakan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian ini hanya 
terletak pada media yang dipilih.  
 
C. Kerangka Pikir 
Guna mempermudah peneliti dalam melakukan pengamatan analisis 
teks media dengan analisis framing ini, maka berdasarkan kerangka teoritis 
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dapat dilakukan sebagai berikut. Dalam riset media ini, model framing yang 
digunakan dalam membedah teks media untuk melihat framing yang ingin 
dibentuk oleh tribunnews.com ini adalah dengan menggunakan perangkat 
framing yang dikemukakan Zhondang Pan dan Kosicki. 
Adapun untuk mengukur berita tentang kasus prostitusi online yang 
melibatkan artis Tanah Air Vanessa Angel di media online tribunnews.com 
dapat diukur dengan indikator-indikator dengan pendekatan analisis framing 
yang dikemukakan Zhondang Pan dan Kosicki. Jadi data yang terkumpul 
disusun, dikumpulkan dan mengorganisasikan kemudian dianalisis 
berdasarkan perangkat Zhondang Pan dan Kosicki seperti yang terdapat 
berikut. 
1. Sintaksis  
Dalam pengertian umum, sintaksis adalah susunan kata atau frase 
dalam kalimat.
45
 Dalam wacana berita sintaksis menunjuk pada pengertian 
susunan dan bagian berita headline, lead, latar informasi, sumber, penutup 
dalam suatu kesatuan teks berita secara keseluruhan. Bagian ini tersusun 
dari dalam bentuk dalam yang tetap dan teratur sehingga membentuk 
skema yang menjadi pedoman bagaimana fakta hendak disusun. 
Bentuk sintaksis yang paling popular adalah piramida terbalik yang 
dimulai dengan headline/judul, lead, episode, latar, dan penutup. Dalam 
bentuk piramida ini bagian yang diatas lebih penting dibandingkan dengan 
bagian bawahnya. Elemen sintaksis memberikan petunjuk yang berguna 
tentang bagaimana wartawan dan hendak kemana berita tersebut akan 
dibawa.
46
 
Istilah sintaksis berasal dari bahasa Yunani, syntaxis yang berarti 
„susunan‟ atau „tersusun secara bersama‟. Dalam hal ini sintaksis berusaha 
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menjelaskan hubungan fungsional antara unsur-unsur dalam satuan 
sintaksis bersama.
47
  
a. Headline 
Headline merupakan aspek sintaksis yang dan wacana berita 
dengan tingkatan kemenonjolan yang tinggi menunjukan 
kecenderungan berita yang diangkat. Pembaca cenderung lebih 
mengingat headline yang dipakai dibandingkan bagian berita. 
Headline mempunyai fungsi yang kuat, headline mempengaruhi 
bagaimana kisah dimengerti untuk kemudian digunakan dalam 
membuat pengertian isu dan peristiwa sebagaimana mereka 
beberkan.
48
 
Headline digunakan untuk menunjukan bagaimana wartawan 
mengkontruksi suatu isu, seringkali dengan menekankan makna 
tertentu lewat pemakaian tanda tanya untuk menunjukan suatu 
perubahan dan tanda kutip untuk menunjukan adanya jarak perbedaan. 
Selain headline/judul, lead yang baik pada umumnya memberikan 
sudut pandang pada berita, menunjukkan perspektif tertentu dari yang 
diberitakan.
49
 
b. Lead  
Lead atau teras berita yang berada setelah judul yang terdiri 
dari satu alenia pendek dan merupakan intisari berita. Teras berita 
memilih beberapa fungsi yaitu: 
1) Menjawab rumus 5W+1H 
2) Menekankan nilai berita dengan menempatkan pada posisi awal, 
3) Memberikan identifikasi cepat tentang orang, tempat dan kejadian 
yang dibutuhkan bagi pemahaman cepat berita tersebut, 
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4) Mengiklankan isi berita secara keseluruhan, agar pembaca tertarik 
membaca berita sampai akhir berita.
50
 
c. Latar Informasi 
Latar merupakan bagian berita yang dapat mempengaruhi 
makna yang ingin ditampilkan wartawan. Seorang wartawan ketika 
ingin menulis berita biasanya mengemukakan latar belakang atas 
peristiwa yang ditulis. Latar yang dipilih menentukan ke arah mana 
pandangan khalayak hendak dibawa. Latar umumnya ditampilkan di 
awal sebelum pendapat wartawan yang sebenarnya muncul dengan 
maksud mempengaruhi dan memberi kesan bahwa pendapat wartawan 
sangat beralasan. Karena itu, latar membantu menyelidiki bagaimana 
seseorang memberi pemaknaan atas suatu peristiwa.
51
 
d. Kutipan Sumber 
Bagian berita lain yang penting adalah pengutipan sumber 
berita. Bagian ini dalam penulisan berita dimaksudkan untuk 
membangun objektivitas-prinsip keseimbangan dan tidak memihak. 
Kutipan sumber berita merupakan salah satu unsur yang terdapat 
dalam tubuh tulisan sebuah berita. Kutipan bukan sekedar kalimat atau 
deretan kata yang dibuka dan ditutup dengan tanda kutipan dan tidak 
membosankan untuk dibaca. 
Pengutipan sumber berita ini menjadi perangkat framing yang 
kuat atas tiga hal, yaitu : 
1) Mengklaim validitas atau kebenaran dari pernyataan yang dibuat 
dengan mendasarkan diri pada klaim otoritas akademik.  
2) Menghubungkan poin tertentu dari pandangan-pandangannya 
kepada pejabat yang berwenang. 
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3) Mengecilkan pendapat tertentu yang dihubungkan dengan kutipan 
atau pandangan mayoritas sehingga pandangan tersebut takpak 
sebagai menyimpang.
52
 
2. Skrip 
Bentuk umum dari struktur skrip ini adalah pola 5W+1H (who, 
what, when, why, dan how). Meskipun pola ini tidak selalu dapat dijumpai 
dalam setiap berita yang ditampilkan. Skrip adalah salah satu strategi 
wartawan dalam mengkontruksi berita. Bagaimana suatu peristiwa 
dipahami melalui cara tertentu dengan menyusun bagian-bagian dengan 
urutan tertentu. Skrip memberikan tekanan mana yang didahulukan, dan 
bagian  mana yang bisa kemudian sebagai strategi untuk menyembunyikan 
informasi penting. Upaya penyembunyian itu dilakukan dengan 
menempatkan di bagian akhir agar terkesan kurang menonjol.
53
 
3. Tematik 
Tematik merupakan proses pengaturan tekstual yang disuguhkan 
kepada pembaca sehingga pembaca dapat memberikan perhatian pada 
bagian-bagian terpenting dari isi teks. Sebuah tema bukan merupakan hasil 
dari seperangkat elemen yang spesifik melainkan berhubungan dengan 
bagaimana fakta itu ditulis. Dalam suatu peristiwa tertentu, pembuat teks 
dapat melakukan rekayasa penafsiran pembaca/khalayak tentang suatu 
peristiwa. Elemen dari struktur skrip adalah:  
a. Detail  
Elemen yang berelasi dengan kontrol informasi yang 
ditampilkan seseorang (komunikator). Komunikator akan 
menampilkan secara berlebihan informasi yang menguntungkan 
dirinya atau citra yang baik. Sebaliknya ia akan menampilkan 
informasi dalam jumlah sedikit (bahkan bila perlu tidak disampaikan) 
jika hal itu merugikan kedudukannya. Dalam analisis framing, kita 
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bisa melihat bagaimana jurnalis menampilkan informasi secara lebih 
banyak daripada informasi yang lain.
54
 
b. Koherensi 
Koherensi dipahami sebagai penataan secara rapi realitas dan 
gagasan, fakta dan ide kedalam satu untaian yang logis sehingga 
memudahkan untuk memahami pesan yang dikandungnya. Koherensi 
dapat ditampilkan melalui hubungan sebab akibat dan bisa juga 
sebagai penjelas. Koherensi ini secara mudah dapat diamati, 
diantaranya dari kata hubung yang dipakai (dan, akibat, tetapi, lalu, 
karena, meskipun) menyebabkan makna yang berlainan ketika hendak 
menghubungkan proposisi.
55
 
c. Bentuk Kalimat 
Bentuk kalimat adalah sisi pemakaian kalimat yang berelasi 
dengan cara berfikir logis, yaitu prinsip kausalitas. Logika kausalitas 
ini kalau diterjemahkan kedalam bahasa menjadi susunan subjek (yang 
menerangkan) dan prediket (yang diterangkan). Bentuk kalimat ini 
tidak hanya menjadi persoalan teknis keberadaan tata bahasa, tetapi 
menentukan makna yang dibentuk oleh susunan kalimat.
56
 
d. Kata Ganti 
Kata ganti adalah elemen yang digunakan untuk melakukan 
manipulasi bahasa dengan membuat suatu komunitas imajinatif. Ada 
gejala umum dalam praktik, jurnalisme, jurnalis menggunakan kata 
yang berbeda dengan makna yang sama dalam konteks yang sama. Ini 
tidak lepas dari kaidah jurnalisme, dimana agar berita menarik, jurnalis 
menggunakan kata-kata yang berbeda dalam sebuah berita. Namun 
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yang perlu diperhatikan adalah kata yang berbeda walaupun bermakna 
sama, memiliki makna yang berbeda.
57
 
4. Retoris 
Struktur retoris berelasi dengan bagaimana cara jurnalis memberi 
penekanan arti tertentu dalam berita yang disusunnya. jurnalis 
menggunakan perangkat retoris untuk membangun citra, meningkatkan 
poin-poin yang menonjol pada sisi tertentu dan meningkatkan gambaran 
yang diinginkan dari suatu berita. Ada beberapa elemen struktur retoris 
yang dipakai oleh wartawan : 
a. Leksikon 
Elemen ini menandakan bagaimana seseorang melakukan 
pemilihan kata atas berbagai kemungkinan kata yang tersedia.
58
 
b. Metafora 
Metafora adalah pemakaian kata-kata bukan arti yang 
sebenarnya, melainkan sebagai lukisan yang berdasarkan persamaan 
atau perbandingan. Metafora juga sejenis gaya bahasa perbandingan 
yang singkat, padat, tersusun rapi.
59
 Metafora merupakan unsur ketiga 
dalam struktur retoris. Dalam berita, jurnalis bukan hanya menyusun 
teks saja, namun untuk menghidupkan berita, para jurnalis menuliskan 
pula kiasan, ungkapan, perbandingan dan sebagainya. Secara literal, 
metafora dapat diartikan sebagai cara untuk memindahkan makna 
dengan merealisasikan dua fakta melalui analogi, atau memakai kiasan 
dengan menggunakan kata seperti ibarat, bak, umpama, dan laksana. 
c. Grafis 
Grafis merupakan elemen wacana yang dipakai untuk 
memeriksa apa yang ditekankan atau ditonjolkan melalui bagian 
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tulisan seperti pemakaian tanda tanya, huruf tebal, miring, garis bawah, 
bahkan termasuk grafik, table atau foto.
60
 
Gambar 2.1  
Kerangka Pikir 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Dimana 
peneliti berusaha menggambarkan, meringkas berbagai situasi dan kondisi 
atau fenomena yang ada yang menjadi pusat perhatian. Format deskriptif 
kualitatif dianggap tepat digunakan untuk meneliti masalah yang 
membutuhkan studi mendalam.
61
 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini tidak seperti penelitian pada umumnya, penelitian 
ini dilakukan melalui pengamatan pada media online yakni tribunnews.com. 
Adapun waktu penelitian yang dilakukan adalah pada bulan Januari sampai 
bulan juni 2019. 
 
C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan data primer, yaitu 
berita-berita penangkapan Vanessa Angel dalam prostitusi online di 
tribunnews.com pada tanggal 5-8 Januari 2019 sebanyak 59 berita. Akan 
tetapi karena terdapat banyak kesamaan dalam isi berita maka penulis  
menggambil 13 berita. Sedangkan data sekunder telah tertera dalam daftar 
pustaka yaitu berasal dari buku, skripsi, internet, dan semua yang berkaitan 
dengan penelitian ini. 
 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah istilah-istilah untuk menjawab apa yang 
sebenarnya akan diteliti dalam sebuah penelitian atau data yang akan dicari 
dalam penelitian. Subjek penelitian ini adalah di media online 
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tribunnews.com. Adapun objek dalam penelitian ini adalah analisis framing 
tribunnews.com terhadap berita penangkapan Vanessa Angel dalam prostitusi 
online. Peneliti melihat bentuk penyajian berita oleh media tersebut 
berdasarkan konsep framing Zhondang dan Pan Kosicki. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Analisis isi framing 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis dokumen 
sebagai instrumen dalam menggunakan teknik pengumpulan data 
observasi. Analisis dokumen merupakan salah satu instrumen pada teknik 
observasi. Karena itulah analisis framing ini berusaha untuk menganalisis 
suatu teks pemberitaan secara komprehensif pada media online 
tribunnews.com pada berita penangkapan Vanessa Angel dalam prostitusi 
online. Penelitian ini menggunakan langkah-langkah analisis framing 
dengan model Zhondang Pan dan Kosicki. Dimana dalam penelitian ini 
mengoperasionalkan empat struktur teks berita sebagai perangkat framing, 
yaitu sintaksis, skrip, tematik dan retoris.  
2. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu pengumpulan data melalui arsip-arsip tertulis 
atau termuat yang bersumber dari media online tribunnews.com, terbitan 
januari 2019 yang berisikan tentang pemberitaan penangkapan Vanessa 
Angel dalam prostitusi online. . 
 
F. Validasi Data 
Validitas data mempunyai makna data yang telah terkumpul dapat 
menggambarkan realitas yang ingin diungkapkan peneliti.
62
 Pada penelitian ini 
peneliti menggunakan langkah-langkah analisis framing dengan metode 
Zhondang Pan dan Kosicki dalam meneliti ataupun menganalisa suatu berita 
yang diberitakan oleh media tribunnews.com. 
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G. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mensistematiskannya, mencari dan menemukan 
pola, menentukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan 
apa yang dapat diceritakan pada orang lain.
63
  
Analisis data yang digunakan adalah analisis framing yang secara 
sederhana dapat digambarkan sebagai analisa untuk mengetahui bagaimana 
realitas (peristiwa, aktor, kelompok atau apa saja) dibingkai oleh media. 
Pembingkaian tentu saja melalui suatu konstruksi. Di sini realitas social 
dimaknai dan dikonstruksi dengan makna tertentu. 
Analisis framing sebagai suatu metode analisis teks banyak mendapat 
pengaruh teori Sosiologis dan Psikologis. Dari Sosiologis terutama 
sumbangan pemikiran Peter L Beger dan Erving Goffman, sedangkan teori 
Psikologis terutama yang berhubungan dengan skema dan kognisi.
64
 Dalam 
perspektif komunikasi, analisis framing dipakai untuk membedah cara-cara 
atau ideology media saat mengkontruksi fakta.
65
 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
framing dengan pendekatan model Zhongdang Pan dan Kosicki. Menurut Pan 
dan Kosicki, framing didefenisikan sebagai proses membuat suatu pesan 
menjadi lebih menonjol, menempatkan informasi lebih dari pada yang lain 
sehingga khalayak tertuju pada pesan tersebut.
66
 
Konsepsi mengenai framing dari Zhondang Pan dan Kosicki tersebut 
menggambarkan secara luas bagaimana peristiwa memaknai dan ditandai oleh 
wartawan. Sintaksis, adalah bagaimana cara wartawan menyusun fakta yang 
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diamati melalui headline, lead, latar informasi, kutipan sumber, pernyataan 
dan penutup. Skrip, yakni cara wartawan mengisahkan fakta. Analisis 
dilakukan melalui penggambaran 5 W (what, where, when, why, who) + 1 H 
(how). Tematik, yakni cara wartawan menuliskan fakta tersebut. Analisis 
diperhatikan melalui paragraph, proposisi, kalimat, hubungan antar kalimat. 
Dan terakhir melalui konsep Retoris yakni cara wartawan menekankan fakta. 
Melalui kata, idiom, gambar/foto dan grafik pesan ditafsirkan. Keseluruhan 
konsep framing Zhondang Pan dan Kosicki diuraikan secara kualitatif.  
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM 
 
A. Sejarah Tribunnews.com 
Media online tribunnews.com merupakan kumpulan-kumpulan berita 
terkini yang dapat langsung diakses melalui internet. Situs berita 
tribunnews.com dikelola PT Tribun Digital Online, Divisi Koran Daerah 
Kompas Gramedia (Group of Regional Newspaper). Berkantor pusat di 
Jakarta, situs berita ini menyajikan berita-berita nasional, regional, 
internasional, olahraga, ekonomi dan bisnis, serta seleb dan 
lifestyle.Tribunnews.com juga mengelola forum diskusi, dan komunitas online 
melalui Facebook, dan Twitter, serta Google+ Selain didukung reporter yang 
bertugas di Jakarta, tribunnews.com didukung tidak saja oleh jaringan 28 
koran daerah atau Tribun Network, tapi juga didukung oleh hampir 500 
wartawan di 22 kota penting di Indonesia. Situs berita tribunnews.com 
merupakan induk bagi lebih dari 20 situs berita daerah Tribun Network. 
Portal berita tribunnews.com menyajikan halaman electronic paper 
atau epaper koranTribun Network.Selain itu, ada berbagai rubrik lainnya di 
antaranya Tribuners, Citizen Reporter. Dengan dua rubrik terakhir masyarakat 
diharapkan ikut berpartisipasi, berbagi informasi dan turut serta 
menyampaikan gagasan berupa ide-ide segar dan pengalaman empiris, 
terutama untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Tribunnews.com juga 
menyajikan halaman digital paper dari koran-koran Tribun Network. Berbeda 
dari epaper yang merupakan replika dari edisi cetak, digital paper merupakan 
koran yang hanya terbit secara online dalam format digital.
67
 
Dibuatnya situs online mengingat dunia digital saat ini bersaing 
dengan ketat. Mengandalkan media cetak saja tentu ketinggalan jaman. Upaya 
menerobos dunia cyber, akhirnya dibuatlah tribun dalam bentuk online, agar 
tidak kalah saing dengan media online lainnya. Tribunnews.com menawarkan 
beberapa rublik online seperti rubrik tribuners dan citizen reporter. Dua rubrik 
                                                             
67
http://www.tribunnews.com/about-us di akses pada 07 februari 2019. 
36 36 
  
 
 
37 
ini sengaja disediakan untuk menyampaikan gagasan dari para penikmat 
tribun, baik berupa pengalaman empiris maupun pengalaman orang lain. 
Hampir mirip dengan tribun cetak, tribunnews.com juga menyajikan informasi 
dan berita dari lokal, nasional dan internasional, baik yang aktual, cepat dan 
ringan. Salah satu tujuan dibuat koran online adalah untuk mengantisipasi 
tingkat keterbacaan. Mengingat tidak selamanya orang yang berlangganan 
tribun model cetak, bisa menikmati tribun dalam bentuk online. 
Tribunnews.com kini juga mulai memberikan dalam bentuk digital 
paper. Jadi penerbitan surat kabar versi cetak dan dimasukkan dalam ke 
format digital. Sebagai bentuk kehidupan di dunia cyber. Belakangan ini 
gadget begitu banyak diminati di Indonesia, tribun juga memberikan fasilitas 
tribunews mobile. Sehingga penikmat dapat mengakses dimanapun dan 
kapanpun pembaca mau. Wajar jika pertengahan maret 2014 tribun 
menduduki posisi tiga besar di Alexa.Tidak kalah saing dengan Detik.com 
Kompas.com itu sendiri. 
Tribunnews.com merupakan satu-satunya Portal Berita Online yang 
memiliki jaringan kanal berita daerah terbesar di Indonesia, terdapat lebih dari 
23 kanal berita online yang tersedia. Portal media network tribunnews.com 
telah memiliki lebih dari 4 juta daily visitors. Fan Page Tribun telah mencapai 
7 juta Facebook Like. Serta total 500.000 Followers akun Twitter Tribun 
media network. Tribunnews.com berada di peringkat ke 2 Portal Berita 
Terbesar se-Indonesia versi Alexa.com. Dan pencapaian ini akan terus tumbuh 
dan semakin berkembang dari hari ke hari. Pada tahun 2016, tribunnews.com 
sempat berhasil menduduki posisi pertama dalam jajaran situs berita online 
yang bahkan mengalahkan pandahulunya yaitu kompas.com dan detik.com. 
Pada Oktober 2016 lalu, tribunnews.com raih penghargaan bidang komunikasi 
yaitu sebagai Public Relations Terbaik dalam ajang Anugerah Perhumas 2016 
untuk kategori media.
68
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Tribunnews.com merupakan website yang menyajikan berita terkini 
indonesia. Berdasarkan hasil analisis SimilarWeb, salah satu penyedia jasa 
analisis dan perbandingan website paling terkenal di dunia, Tribunnews.com 
merupakan website lokal paling diminati di Indonesia. Rata-rata pengunjung 
website ini adalah  183,2 juga per bulan, dengan traffic share 1,29%. Data 
diambil dari bulan Februari s/d April 2018. 
Untuk peringkat website secara keseluruhan di Indonesia 
Tribunnews.com berada pada peringkat 8. Sedangkan secara global situs yang 
dikelompokkan ke dalam kategori News and Media ini berada pada peringkat 
261 (naik 3 peringkat dari periode penilaian sebelumnya). Tiga besar situs 
lokal paling diminat di Indonesia di dominasi oleh kategori News and Media. 
Setelah Tribunnews.com, ada detik.com, dan kompas.com, yang berada pada 
peringkat 280 dan 452 global. 
Secara keseluruhan, hegemoni Google.com sampai dengan saat ini 
masih belum tergoyahkan. Menurut data SimilarWeb, rata-rata pengunjung 
website ini 41,89 milyar per bulan, dengan traffic share 9,61%. Jumlah 
tersebut hampir 2 kali jumlah pengunjung Facebook.com yang berada di 
peringkat kedua.
69
 
Tabel 4.1 Situs Berita Tribun Network 
No Jenis Daerah Nama Situs 
1 News Jakarta  Tribun Jakarta  http://www.tribunjakarta.com 
2  Jakarta  Warta Kota 
Live  
http://www.wartakotalive.com 
3  Bogor  Tribunnews 
Bogor  
http://www.tribunnewsbogor.co
m 
4  Bandung  Tribun Jabar  http://www.tribunjabar.co.id 
5  Surabaya Surya  http://www.surya.co.id 
6  Malang  Surya Malang  http://www.suryamalang.com 
7  Jatim Tribun Jatim  http://www.tribunjatim.com 
8  Jogjakarta Tribun Jogja http://www.tribunjogja.com 
9  Solo  Tribun Solo  http://www.tribunsolo.com 
10  Semarang  Tribun Jateng  http://tribunjateng.com 
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11  Bali  Tribun Bali  http://tribun-bali.com 
12  Banda Aceh Serambi 
Indonesia  
http://www.serambinews.com 
13  Medan  Tribun Medan  http://www.tribun-medan.com 
14  Pekanbaru Tribun 
Pekanbaru  
http://www.tribunpekanbaru.co
m 
 
15  Jambi  Tribun Jambi  http://www.tribunjambi.com 
16  Palembang Sriwijaya Post http://www.sripoku.com 
17  Palembang Tribun 
Sumsel 
http://www.tribunsumsel.com 
18  Lampung  Tribun 
Lampung  
http://www.tribunlampung.co.id 
19  Batam  Tribun Batam  http://www.tribunbatam.co.id 
20  Bangka  Bangka Pos http://www.bangkapos.com 
21  Makassar  Tribun Timur  http://www.tribun-timur.com 
22  Manado  Tribun 
Manado 
http://www.tribunmanado.co.id 
23  Balik Papan  Tribun Kaltim http://www.tribunkaltim.co.id 
24  Banjarmesin Banjar Mesin 
Post  
http://www.banjarmasinpost.co.
id 
25  Pontianak  Tribun 
Pontianak  
http://www.tribunpontianak.co.i
d 
26  Kupang  Pos Kupang  http://www.pos-kupang.com 
27  Pos 
Belitung  
Pos Belitung  http://www.posbelitung.co 
28 Video    http://www.tribun-video.com 
29 Style   http://www.tribunstyle.com 
30 Travel    http://www.tribuntravel.com 
31 Wow    http://www.tribunwow.com 
32 Jual 
Beli 
  http://www.tribunjualbeli.com 
 
Gambar 4.1 Logo Tribunnews.com 
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B. Struktur Organisasi Tribunnews.com 
Struktur organisasi sangat diperlukan dalam menjalankan kegiatan 
operasional suatu badan usaha. Struktur organisasi merupakan gambaran 
mengenai suatu hubungan tanggung jawab dan wewenang yang dapat dilihat 
dari adanya pembagian kerja yang jelas. 
Struktur organisasi media online tribunnews.com tahun 2019:
70
 
Tabel 4.2 
Struktur Organisasi Tribunnews.com  
 
Vice President Regional 
News KG Media 
Sentrijanto 
Director 
Tribunnews.com 
Dahlan Dahi 
Board of Editor 
Herman Darmo, Febby                     
Mahendra Putra, Achmad Subechi, Dahlan 
Dahi 
General Manager Yulis Sulistyawan 
Deputy General 
Manager 
Yudie Thirzano 
Editor 
Agung Budi Santoso, Anita 
Kusumawardhani, Antonius Bramantoro, 
Choirul Arifin, Dewi Agustina, Fajar 
Anjungroso, Hasanuddin Aco, Hendra 
Gunawan, Husein Sanusi, IGN Sawabi, 
Johnson Simanjuntak, Hasiolan Eko 
Purwanto Gultom, Ravianto, Sanusi, 
Choirul Arifin, Sugiyarto, Samuel 
Febriyanto, Yogi Gustaman, Adi Suhendri, 
Eko Sutriyanto, Willem Jonatan. 
Editor Image Dani Permana, FX Ismanto 
Editor Video Bian Harnansa, Sapto Nugroho. 
Newsroom Jakarta 
Editor 
Ade Mayasanto, Rahmad Hidayat, Deny 
Budiman, Dodi Esvandi, Willy Widianto, 
Muhammad Barir 
Reporter (Jakarta) Abdul Qodir Zaelani, Adiatmaputra Fajar 
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Pratomo, Danang Setiaji, Deodatus S 
Pradipto, Eri Komar Sinaga, Ferdinand 
Waskita, Glery Lazuardi, Imanuel Nicolas 
Manafe, Muhammad Zulfikar, Nurmulia 
Rekso Purnomo, Srihandriatmo Malau, 
Theresia Felesiani, Wahyu Aji, Taufik 
Ismail, Seno Tri Sulistiyono, Achmad 
Rafiq, Reynas Abdila, Fahdi Fahlevi, Ruth 
Vania, Dennis Destryawan , Ruth Vania 
Christine, Amriyono Prakoso. 
Fotografer (Jakarta) Herudin, Jeprima, Irwan Rismawan 
Reporter/Fotografer 
(Daerah) 
Tribun Network 
Alamat Redaksi 
Gedung Group of Regional Newspaper 
Kompas Gramedia, Jl Palmerah Selatan No 
3, Jakarta Pusat, 10270 
Telepon: 021-5359525,  
Fax :021-5359523 
Email: redaksi@tribunnews.com. 
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C. Profil Tribunnews.com 
Tampilan halaman website Tribunnews.com dan bentuk tampilan 
halaman berita: 
Gambar 4.2 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap media 
tribunnews.com dengan tujuan melihat bagaimana framing berita terhadap 
penangkapan Vanessa Angel dalam prostitusi online yang peneliti teliti pada 
bulan Januari 2019 yaitu pada tanggal 5 sampai tanggal 8 berdasarkan analisis 
framing model Zhondang Pan dan Kosicki yang meliputi struktur sintaksis, 
skrip, tematik dan retoris untuk memperjelas framing yang dilakukan oleh 
media tribunnews.com mengenai prostitusi online ini.  
Dari kesimpulan yang diperoleh adalah berdasarkan analisis yang 
dilakukan bahwa berita ini lebih mengarah keberpihakan media terhadap pihak 
kepolisian dimana tribunnews.com lebih menampilkan berita penegakan 
hukumnya dengan memberantas kasus prostitusi yang melibatkan artis tanah 
air yang melanggar hukum. 
Pembingkaian yang dilakukan tribunnews.com dalam berita 
penangkapan Vanessa Angel dalam prostitusi online lebih banyak 
menjelaskan kesalahan Vanessa Angel yang terlibat prostitusi online tersebut 
terlihat dari bagaimana media tribunnews.com menyusun fakta-fakta yang 
diberitakan. Selain itu tribunnews.com dalam berita yang ditampilkan hanya 
menyusun berita berdasarkan dari satu sudut pandang narasumber tanpa 
memasukkan kedua sudut pandang antara pihak Vanessa Angel dan pihak 
anggota Polda Jatim. Sehingga terlihat tidak adanya keseimbangan didalam 
berita yang ditampilkan.  
 
B. Saran  
1. Dari hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, maka peneliti 
memberikan saran dan mengharapkan agar tribunnews.com yang 
merupakan media online Nasional terus meningkatkan penyajian dalam 
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beritanya dan selalu memaparkan fakta-fakta yang terjadi dari suatu 
peristiwa 
2. Dalam penulisan beritanya tribunnews.com kurang memperhatikan 
kelengkapan unsur 5W + 1H sehingga membuat pembaca tidak 
mendapatkan informasi secara jelas dari media. 
3. Dalam penelitian ini hanya menggunakan satu media yaitu media 
tribunnews.com, untuk peneliti berikutnya dalam penelitian pembingkaian 
terhadap berita di media online akan lebih baik jika menggunakan banyak 
media.  
4. Untuk pembaca supaya lebih memaknai pemberitaan agar tidak 
menggunakan satu media pemberitaan, tetapi menggunakan lebih banyak 
media sebagai bahan penafsiran dalam memaknai suatu pesan pemberitaan 
yang ada. 
5. Diharapkan mampu memberikan gambaran kepada pembaca bahwa media 
bukanlah media yang netral. Sehingga bagi para pembaca diharapkan 
untuk lebih cermat dan kritis dalam mencerna informasi yang 
disampaikan. Serta lebih objektif dalam menilai suatu berita. 
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